BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subyek penelitian

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) perioda tahun 2005 sampai 2009.
B. Jenis Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari /ndonesian
Capital Market Directory (ICMD) dan website Bursa Efek Indonesia. Data tersebut
berupa laporan keuangan yang nantinya akan diambil elemen-elemen tertentu yang
akan digunakan dalam pengukuran variabel kecakapan manajerial dengan metoda

DEA maupun variabel manajemen laba.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan metoda purposive
sampling dengan kriteria-kriteria sebagai berikut;
1. Perusahaan terdaftar di BEI dan termasuk kategori perusahaan
pemanufakturan selama perioda 2005-2009.
2. Selama perioda 2005-2009 perusahaan menerbitkan laporan keuangan

secara lengkap dan dalam mata uang rupiah.
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Informasi yang meliputi total aktiva, pendapatan, piutang dagang,
sediaan, aktiva tetap, kos barang terjual (cost of goods sold), aliran kas
bersih dari operasi.

Perusahaan diklasifikasikan ke dalam masing-masing sub sektor industri
pemanufakturan dengan jumlah perusahaan dalam masing-masing sub
sektor minimal 5 (lima) buah perusahaan untuk pengukuran DEA.
Pengklasifikasian subsektor industri pemanufakturan sesuai dengan

yang terdapat dalam JCMD 20]0.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang meliputi laporan keuangan

publikasian tahunan yang telah di audit (annual report).

L

Data pelaporan perusahaan mengenai input dan output yang terkait
dengan kecakapan manajerial dinyatakan pada catatan laporan
keuangan dan laporan auditor independen.

Data perhitungan akrual diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan
ICMD, data laporan keuangan diperoleh dan annual report,
www.idx.co.id , Pojok BEI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,

dan Pojok BEI Universitas Islam Indonesia.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Manajemen Laba sebagai Variabel Dependen
Penelitian ini menggunakan model Jones modifikasian untuk mengukur

manajemen laba (Achmad dkk, 2007). Persamaan model Jones Modifikasian adalah
sebagai berikut:

DA = TA/Ai.1 — NDA

TAit = NIit - OCFit

TAVAt-1 = al(1/At-1) + a2 ((AREVt-ARECt)/At-1) + a3 (PPEt/At-1) + Tmit...(1)
NDA = a1 (1/Ait1) + a2 ((AREVt-ARECt)/At-1) + a3 (PPEi/Aly.;)

Keterangan:

TAit : Total akrual perusahaan i pada tahun t

NIit  : Laba bersih perusahaan i periode t

OCFit : Arus kas operasi perusahaan i periode t

At-1  :Total Aset pada periode t-1

AREVt : Pendapatan perioda t dikurangi dengan pendapatan perioda t-1

ARECt : Piutang perioda t dikurangi piutang perioda t-1
NDAit : Non discretionary accruals perusahaan i periode t

DAit : Discretionary accruals perusahaan i periode t

PPEt  : Gross Property, plant, and equipment pada perioda t

al, a2, a3 : Firm-specific parameters

TMit  : error term perusahaan i pada perioda t
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Pada persamaan di atas akrual non diskresioner tecermin pada al, o2, dan o3..Error
term pada perusahaan mencerminkan akrual diskresioner. Manajemen laba diukur
menggunakan nilai Absolut DACC, karena dalam penelitian ini hanya meneliti
besar kecilnya manajemen laba dan tidak melihat apakah manajemen laba yang

dilakukan untuk menaikkan atau menurunkan manajemen laba (Isnugrahadi 2009).

2. Kecakapan Manajerial sebagai Variabel Independen
-Q(ecakapan manajerial diukur dengan menggunakan Data Envelopment Analysis
(DEA). DEA adalah sebuah program optimisasi yang digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi relatif suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) berupa
perbandingan antara oufput atau multi output dengan input atau multi input. Hasil
perbandingan antara UKE yang satu dapat diperbandingkan efisensi relatifnya
dengan UKE yang lain dengan syarat output dan input yang digunakan sama. A
Kecakapan manajerial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat
keefisienan relatif sebuah perusahaan dalam mengelola input-input (faktor-faktor
sumber daya dan operasional) untuk meningkatkan owfput (penjualan). Tingkat
keefisienan relatif ini kemudian dinisbahkan sebagai hasil dari kecakapan manajer.
Semakin efisien sebuah perusahaan dibanding dengan perusahaan lainnya
dalam sub sektor industri pemanufakturan yang sama, maka semakin cakap manajer

yang berada di perusahaan tersebut.
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Output dan input yang digunakan adalah sebagai berikut:

Output:

Output yang digunakan hanya satu yaitu penjualan. Penjualan yang dipakai sebagai
output karena penjualan merepresentasikan nilai nominal dari produk perusahaan
yang merupakan output mendasar dari perusahaan.

Input:

Item-item yang dijadikan input dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor
sumber daya (total aset dan jumlah tenaga kerja) dan faktor operasional (Days

COGS in Inventory dan Days Sales Outstanding).

a. Total Aset

Total aset dimasukkan sebagai input karena aset merupakan faktor sumber
daya yang sangat penting dalam menghasilkan penjualan (outpur). Seorang manajer
yang cakap akan mampu mengelola besaran aset yang diperlukan untuk
menghasilkan penjualan yang maksimal.
b. Jumlah tenaga kerja

Disamping aset, faktor sumber daya lain yang berperan menghasilkan penjualan
adalah tenaga kerja. Secara umum, untuk nilai penjualan yang tertentu (given),
semakin kecil jumlah tenaga kerja untuk menghasilkan penjualan tersebut maka

semakin efisien perusahaan tersebut.
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c. Days COGS in Inventory (DCI)

Variabel ini mengukur besaran kecepatan perputaran sediaan perusahaan dalam
satuan hari. Semakin kecil waktu (hari) yang diperlukan untuk perputaran sediaan
maka semakin efisien perusahaan tersebut. Manajer yang handal dibarapkan
mampu mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk meminimalkan besaran
DCI (Isnugrahadi dan Kusuma, 2009) . Rumus untuk menghitung besaran DCI
adalah sebagai berikut: DCI=365/(COGS /Inventory).........cc.coeuuene (2)
d. Days Sales Outsatanding (DSO)

DSO mengukur waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk mendapatkan kas
setelah melakukan penjualan. Semakin cepat perusahaan mendapatkan kas semakin
baik (Isnugrahadi dan Kusuma, 2009). Rumus untuk menghitung DSO gdalah
sebagai berikut: DSO = Receivables / (Sales / 365)........cceenneee. A3

Model yang dipergunakan untuk menghitung efisiensi dengan pendekatan DEA

adalah sebagai berikut:

Z WX
maxe® =1L
ve
Vi Xik
L o eesessseensnemasesheassennsassasanesadis il @

Keterangan:

0 : nilai efisiensi perusahaan k

Ui : bobot output i yang dihasilkan perusahaan k

Yix : jumlah output i dari perusahaan k dan dihitung dari i=1 hingga s

V; : bobot input j yang digunakan perusahaan k




Xk : jumlah input j dari perusahaan k dan dihitung dari j=1 hingga m

Rasio efisiensi (®) kemudian didapatkan dengan kendala:

Zui-}'ir.
e s1 (k=1... n}
2 V% ju
Do )
Vs Visosis Vi 2D csiacssssisesssssssorsvssoricuvmsmvrsvossmssnsmssseras (6)
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Dari persamaan (5) dapat diketahui bahwa nilai efisiensi tidak akan melebihi 1
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(100%). Persamaan (6) dan persamaan (7) menunjukkan bahwa input output yang

dianalisis harus positif (Isnugrahadi dan Kusuma, 2009).

3. Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi

Kepemilikan institusional adalah jumlah persentase saham yang dimiliki oleh

institusi (Gideon, 2005). Dalam penclitian ini diukur dengan menggunakan

indikator persentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal saham

yang beredar.

F. Uji Kualitas Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

untuk mengetahui distribusi data. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai

Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 (Ghozali, 2006).
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk mengujinya dapat dilihat dari
nilai tolerance atau VIF. Model regresi akan bebas dari multikolinieritas jika nilai
tolerance > 0.10 atau jika VIF < 10 (Ghozali, 2006).
3. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
kesalahan pengganggu pada satu perioda (t) dengan kesalahan pada perioda
sebelumnya (t-1) dengan menggunakan Runs Test yaitu melihat nilai asymp. Sig.
(2-tailed) > dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2006).
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ketidaksamaan varian
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain dengan uji White, pengujiannya
dengan meregresikan residual kuadrat (Ut) dengan variabel independen. Bentuk
persamaan untuk regresi sebagai berikut:
U%t = b0 +b1X1 +b2X2 + b3X 1% + b4X2? + b5 X1X2

Dari persamaan tersebut akan didapat nilai R? untuk menghitung ¢ hitung, yaitu
¢ = n (jumlah data) x R% Untuk c? tabel didapat dari penghitungan menggunakan
menu fransform dan compute pada spss.
Terakhir akan diperoleh nilai ¢ hitung dan c? tabel, jika c¢® hitung < ¢* tabel maka

kesimpulannya tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).
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G. Uji Hipotesis dan Analisa Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan informasi atau penjelasan mengenai nilai rata-
rata (mean), median, nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi dari sampel

penelitian (Ghozali, 2006).

2. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi linear,
dengan alasan bahwa dalam penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated
Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear
dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua
atau lebih variabel) (Isnugrahadi dan Kusuma, 2009). Model persamaan regresi
sebagai berikut:
ABSDACCt = 30+81 KMt+B2 KIt+33 KMt*KlIt+e
Keterangan:

ABSDACC!t = Nilai absolut akrual diskresioner pada tahun t

KMt = Kecakapan managerial perusahaan pada tahun t

Kit = Kepemilikan institusional pada tahun t

KMt*KIt = Interaksi antara kecakapan managerial dengan kepemilikan
institusional

£ = Error
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3. Ujinilai T

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
individual bisa berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). Jika nilai
signifikansi < o dan arah sesuai dengan hipotesis, maka keputusannya adalah

menerima hipotesis alternatif (Ha).

4, UjinilaiF

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
secara bersama-sama bisa berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006).
Jika nilai signifikansi < a, maka keputusannya adalah menerima hipotesis alternatif

.(Ha). Artinya terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

5. Koefisien Determinasi Adjusted R Square (Adj R®)

Besarnya Koefisien Determinasi dikenal sebagai koefisien yang mengukur
seberapa pengaruh variabel independen terhadap variebel dependen (Ghozali,
2006). Nilai koefisien determinasi yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-
variabel pada model yang semakin mampu menjelaskan perubahan dependen.
Selanjutnya untuk pengolahan data digunakan aplikasi Statistical Package Social

Science (SPSS 11.5)




